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Abstrak

Pembenahan dan kebersihan ruang kelas di sekolah dasar sangat penting untuk menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman, sehat, dan kondusif. Ruang kelas yang rapi dan bebas dari
sampah dapat meningkatkan fokus belajar siswa serta mencegabh risiko penyakit akibat debu atau
kotoran. Upaya ini melibatkan pengecatan dinding dengan warna yang menyenangkan, penataan
ulang furnitur untuk tata letak yang efisien, pemasangan dekorasi edukatif, serta menjaga
kebersihan dan kerapian ruang kelas. Tujuan kegiatan pembenahan dan kebersihan ruang kelas
di sekolah dasar adalah untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, rapi, dan sehat,
sehingga dapat meningkatkan semangat serta konsentrasi siswa dalam belajar. Metode kegiatan
yang digunakan dalam Program Pengabdian Masyarakat di Sekolah Dasar Negeri Waruruma
mengacu pada pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami kondisi lingkungan sekolah
secara mendalam. Hasilnya menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini berfokus pada kondisi
lingkungan kelas. Dalam program ini memuat, sesuai judul yang di angkat yaitu tantang
pembenahan dan pengecetan ruang kelas.Dengan adanya program pengabdian masyarakat ini
mahasiswa menunjukkan telah berkonstribusi kepada masyarakat SD Negeri Waruruma dalam
bentuk pengabdian ini.

Kata Kunci: Pembenahan, Pengecetan, Kebersihan Kelas, Sekolah Dasar

Abstract

Improving and cleaning classrooms in elementary schools is very important to create a
comfortable, healthy and conducive learning environment. Classrooms that are neat and free of
rubbish can increase student focus on learning and prevent the risk of disease due to dust or dirt.
This effort involves painting walls in pleasant colors, rearranging furniture for an efficient layout,
installing educational decorations, and keeping classrooms clean and tidy. The aim of activities to
improve and clean classrooms in elementary schools is to create a comfortable, neat and healthy
learning environment, so that it can increase students' enthusiasm and concentration in learning.
The activity method used in the Community Service Program at Waruruma State Elementary
School refers to a qualitative approach which aims to understand the conditions of the school
environment in depth. The results show that this service activity focuses on classroom
environmental conditions. This program contains, according to the title, the challenge of repairing
and painting classrooms. With this community service program, students show that they have
contributed to the Waruruma State Elementary School community in this form of service.
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1. Pendahuluan

Kebersihan sekolah merupakan faktor penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang nyaman dan sehat. Sekolah yang bersih tidak hanya memberikan
kenyamanan secara fisik, tetapi juga dapat meningkatkan semangat belajar para
remaja dan pemuda (Siswanti & Sudarti, 2022). Dengan lingkungan yang rapi dan
terjaga kebersihannya, siswa merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk belajar
(Rahmah et al., 2023). Kebersihan juga membantu mencegah penyebaran penyakit
dan menjaga kesehatan seluruh warga sekolah, sehingga menciptakan suasana
belajar yang kondusif dan produktif (Cahyaningrum & Purnami, 2023). Lingkungan
yang terjaga kebersihannya mencerminkan rasa tanggung jawab seluruh warga
sekolah dalam menjaga fasilitas yang digunakan Bersama (Amanda et al., 2023).
Hal ini mendorong siswa untuk lebih menghargai lingkungan sekitar mereka dan
menanamkan nilai-nilai kebersihan dan disiplin. Kegiatan-kegiatan seperti kerja
bakti, piket kelas, dan program kebersihan lainnya dapat meningkatkan rasa
kebersamaan dan kerja sama antar siswa (Sayekti, 2019). Dengan demikian,
kebersihan sekolah tidak hanya berdampak positif pada kesehatan dan
kenyamanan fisik, tetapi juga membentuk karakter siswa yang peduli dan
bertanggung jawab terhadap lingkungan mereka (Fauziah et al., 2023).

Menjaga kebersihan sekolah dapat dilakukan melalui berbagai cara
sederhana, seperti membuang sampah pada tempatnya, membersihkan ruang
kelas secara rutin, serta merawat taman dan area sekitar sekolah (Asy’ari et al.,
2022). Kegiatan gotong royong secara berkala juga dapat menumbuhkan rasa
kebersamaan dan kepedulian di antara remaja dan pemuda (mauludah et al., 2023).
Dengan demikian, kebersihan bukan hanya menjadi tugas petugas kebersihan,
tetapi tanggung jawab bersama seluruh komunitas sekolah. Lingkungan sekolah
yang bersih juga berperan dalam menjaga kesehatan. Sampah yang menumpuk dan
lingkungan yang kotor dapat menjadi sarang penyakit, yang berpotensi mengganggu
proses belajar (Maharani et al., 2023). Oleh karena itu, kebiasaan menjaga
kebersihan harus ditanamkan sejak dini, agar menjadi bagian dari budaya positif di
lingkungan sekolah dan kehidupan sehari-hari (M. Fitra et al., 2020).

Pembenahan dan kebersihan ruang kelas memegang peranan penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif di sekolah dasar. Ruang
kelas yang rapi dan bersih dapat meningkatkan semangat belajar para siswa serta
membantu mereka lebih fokus dalam menerima Pelajaran (Yasa et al., 2023). Ketika
meja, kursi, papan tulis, dan perlengkapan belajar lainnya tertata dengan baik,
suasana kelas menjadi lebih terorganisir dan menyenangkan (Salsabilla, 2023).
Sehingga, menjaga kebersihan dan melakukan pembenahan secara rutin harus
menjadi kebiasaan yang ditanamkan sejak dini (Yuanita, 2020). Selain memberikan
kenyamanan, kebersihan ruang kelas juga berdampak positif pada kesehatan siswa
dan guru (Supangat, 2021). Debu, sampah, dan kotoran yang menumpuk dapat
memicu alergi, gangguan pernapasan, atau penyakit lainnya (Demetouw et al.,
2022). Dengan menjaga kebersihan, siswa dapat belajar dalam suasana yang sehat
dan terhindar dari risiko penyakit (Resal et al., 2022). Kegiatan gotong royong
membersihkan kelas setiap minggu dapat menjadi sarana untuk menumbuhkan rasa
tanggung jawab dan kebersamaan di antara siswa (Anggraini & Efendi, 2023).

Menciptakan lingkungan belajar yang bersih dan tertata, diperlukan kerja sama
antara guru, siswa, dan pihak sekolah (Munifah et al., 2020). Guru dapat
memberikan contoh dengan menjaga kebersihan area mengajarnya, sementara
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siswa dapat dibagi tugas harian, seperti menyapu, mengelap meja, dan membuang
sampah pada tempatnya (Sopyan et al., 2023) (Riyatuljannah, 2020) (A. Fitra et al.,
2023). Sekolah dapat menyediakan fasilitas kebersihan yang memadai, seperti
tempat sampah yang cukup dan alat pembersih yang tersedia di setiap kelas
(Swadayaningsih, 2020). Dengan semangat kebersamaan dan kesadaran akan
pentingnya kebersihan, ruang kelas yang nyaman dan mendukung proses belajar
dapat terwujud dengan baik.

Kondisi ruang kelas di SD Negeri Waruruma masih menghadapi tantangan
dalam hal kebersihan dan kerapian. Banyak ruang kelas yang terlihat kurang
terawat, dengan debu yang menumpuk di sudut ruangan, sampah yang tidak selalu
terbuang pada tempatnya, serta tata letak meja dan kursi yang tidak tertata dengan
baik. Keadaan ini tidak hanya mengganggu kenyamanan belajar, tetapi juga
berpotensi memengaruhi kesehatan peserta didik, seperti risiko alergi dan gangguan
pernapasan. Kesenjangan yang terlihat terletak pada kurangnya kesadaran dan
keterlibatan semua pihak dalam menjaga kebersihan ruang kelas secara
berkelanjutan. Meskipun pihak sekolah telah menyediakan fasilitas kebersihan,
seperti tempat sampah dan alat pembersih, penggunaannya belum optimal. Selain
itu, belum ada program kebersihan yang terorganisir, seperti jadwal piket kelas yang
terpantau dengan baik atau kegiatan rutin yang melibatkan seluruh komunitas
sekolah dalam menjaga kebersihan lingkungan belajar.

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dilakukan upaya
pembenahan secara terstruktur dan berkelanjutan. Sekolah dapat mengadakan
program “Kelas Bersih dan Nyaman” yang melibatkan guru, peserta didik, dan orang
tua. Program ini mencakup pembuatan jadwal piket harian, kompetisi kebersihan
antar kelas, serta edukasi mengenai pentingnya kebersihan untuk kesehatan dan
kenyamanan belajar. Dengan keterlibatan semua pihak, diharapkan ruang kelas
yang bersih dan tertata dapat tercipta, mendukung suasana belajar yang lebih
kondusif dan menyenangkan.

2. Metode Penelitian

Metode kegiatan yang digunakan dalam Program Pengabdian Masyarakat di
Sekolah Dasar Negeri Waruruma mengacu pada pendekatan kualitatif yang
bertujuan untuk memahami kondisi lingkungan sekolah secara mendalam
(Retnowaty et al., 2020). Langkah pertama yang dilakukan adalah observasi, di
mana tim pengabdian melakukan pengamatan langsung terhadap situasi di
lingkungan sekolah, termasuk fasilitas, kebersihan, dan perilaku warga sekolah
dalam menjaga lingkungannya. Observasi ini dilakukan secara sistematis untuk
mendapatkan gambaran nyata mengenai potensi dan tantangan yang dihadapi
sekolah dalam menciptakan lingkungan yang sehat dan nyaman. Setelah tahap
observasi, tim melanjutkan dengan identifikasi masalah melalui diskusi bersama
pihak sekolah, termasuk guru, siswa, dan staf lainnya. Masalah-masalah yang
ditemukan, seperti pengelolaan sampah, kurangnya penghijauan, atau minimnya
kesadaran akan kebersihan lingkungan, kemudian dijadikan dasar untuk merancang
tindakan langsung (Sa’adah et al., 2021). Tindakan ini meliputi edukasi mengenai
pentingnya menjaga kebersihan, pelatihan pemilahan sampah, serta pembuatan
area penghijauan di sekitar sekolah. Pendekatan partisipatif yang melibatkan
seluruh warga sekolah diharapkan dapat menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung
jawab bersama dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik.
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Observasi
Melakukan pengamatan langsung terhadap lingkungan dan
kondisi sekolah.

Identifikasi Masalah

Masala-masalah yang didapati setelah observasi yaitu:

- Adanya beberapa kelas yang kurang estetik terutama pada
kelas 4b

- Siswa tidak nyaman di dalam kelas ,hal ini dapat dilihat pada
saat pembelajaran banyaknya siswa yang keluar masuk
ruangan

- Kurang disiplinnya siswa dalam merawat kebersihan kelas

\4
Tindakan Langsung

Tindakan yang mahasiswa lakukan untuk mengatasi masalah-
masalah yang didapati yaitu:

- Melakukan Pembersihan di ruang kelas 4b

- Merenovasi ruang kelas 4b yang terdiri dari pembenahan
dan pengecetan kelas 4b

- Mengubah tata letak ruang kelas

Gambar 1. Alur Kegiatan

3. Hasil dan Pembahasan

Pengecatan dan pembenahan ruang kelas adalah langkah penting dalam
menciptakan ruang belajar yang nyaman, menarik, dan kondusif bagi pembelajaran
siswa. Pemilihan warna cat yang tepat dapat memberikan suasana yang
menyenangkan dan menenangkan, serta mendorong kreativitas dan konsentrasi
siswa. Selain itu, pembenahan ruang kelas seperti penataan meja dan kursi,
pemasangan dekorasi edukatif, dan penyediaan perlengkapan belajar yang
memadai juga berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
optimal. Melibatkan semua pihak terkait, seperti guru, siswa, dan orang tua, dalam
proses pengecatan dan pembenahan ruang kelas dapat meningkatkan rasa memiliki
dan tanggung jawab terhadap lingkungan belajar. Dengan memperhatikan detail-
detail kecil, seperti kebersihan, pencahayaan, dan ventilasi, ruang kelas dapat
menjadi tempat yang menginspirasi dan memotivasi siswa dalam belajar dengan
lebih baik. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga
menciptakan suasana yang positif dan menyenangkan bagi seluruh komunitas
sekolah.

Proses dalam usaha menciptakan lingkungan kelas yang nyaman, menarik,
dan kondusif melibatkan beberapa langkah penting. Pertama, pengecatan dinding
dengan warna yang menyenangkan dan menenangkan dapat menciptakan suasana
yang lebih baik untuk belajar. Kedua, penataan ulang furnitur seperti meja dan kursi
untuk memastikan tata letak yang efisien dan nyaman. Ketiga, pemasangan
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dekorasi edukatif seperti poster dan papan pengumuman yang informatif dan
inspiratif. Keempat, memastikan kebersihan dan kerapian ruang kelas dengan
melibatkan siswa dalam menjaga kebersihan dan ketertiban. Terakhir,
memperhatikan pencahayaan dan ventilasi yang baik agar ruangan terasa segar
dan nyaman. Semua langkah ini, jika dilakukan dengan baik dan melibatkan seluruh
pihak terkait, dapat menghasilkan lingkungan belajar yang mendukung
perkembangan akademis dan sosial siswa.

Gambar 2. Proses pengecetan sekolah

Proses pengecatan dilakukan pada hari Minggu, 12 Mei 2024, di bawah
pengawasan langsung Ibu Akilah, Kepala Sekolah SD Negeri Waruruma. Siswa-
siswa kelas 4B juga turut serta dalam kegiatan ini. Keikutsertaan siswa dalam
pengecatan tidak hanya meningkatkan kesadaran mereka akan tanggung jawab
terhadap lingkungan kelasnya, tetapi juga membangun keterampilan kerja sama.
Melalui kegiatan ini, siswa belajar untuk berbagi tugas dan berkomunikasi dengan
efektif, yang sangat penting untuk pembentukan karakter dan pengembangan
kemampuan sosial mereka. Keterlibatan siswa dalam proses pengecatan juga
memberikan mereka pengalaman praktis yang berharga.

AT
Gambar 3. Proses penglhlasan kelas
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Proses penghiasan langit-langit kelas dilakukan pada hari Senin dan Selasa,
13-14 Mei 2024, dengan melibatkan semua siswa kelas 4B. Dalam kegiatan ini,
siswa diberi kesempatan untuk mengekspresikan kreativitas mereka melalui
berbagai hiasan yang mereka buat sendiri. Penghiasan langit-langit kelas ini tidak
hanya menambah keindahan visual ruangan, tetapi juga memberikan ruang bagi
siswa untuk menyalurkan ide-ide kreatif mereka. Melalui kegiatan ini, siswa belajar
untuk bekerja sama, berbagi tugas, dan berkomunikasi dengan efektif. Selain
meningkatkan kreativitas, proses penghiasan langit-langit kelas juga meningkatkan
kepedulian siswa terhadap lingkungan kelas mereka. Dengan melibatkan mereka
secara langsung, siswa merasa memiliki tanggung jawab untuk menjaga keindahan
dan kerapian ruang kelas. Kegiatan ini juga memperkuat hubungan antar siswa,
karena mereka bekerja bersama dalam suasana yang menyenangkan dan
kolaboratif. Melalui pengalaman ini, siswa belajar pentingnya kerja sama tim dan
tanggung jawab bersama dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan
inspiratif.

4. Kesimpulan

Program Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di SD Negeri
Waruruma cukup aktif. Program ini merupakan salah satu usaha untuk memperbaiki
lingkungan kelas sehingga menjadi lingkungan yang nyaman, menarik dan kondusif.
Dalam kegiatan ini hampir semua siswa turut campur tangan dalam proses
pengecatan dan pembenahan lingkungan kelas sehingga membuat siswa: 1)
Meningkatkan rasa tanggung jawab, yaitu siswa yang terlibat dalam pembenahan
dan pengecatan cenderung merasa memiliki ruangan tersebut contohnya dalam hal
menjaga kebersihan dan perawatan kelas; 2) Meningkatkan kreativitas, proses
menghias kelas memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengekspresikan
kreativitas mereka; 3) Meningkatkan kerja sama dan keterampilan sosial, kegiatan
ini mendorong siswa untuk bekerja sama dalam tim, memperkuat hubungan antar
siswa, dan mengembangkan keterampilan sosial seperti komunikasi dan kerja
sama; 4) Siswa dapat belajar keterampilan praktis seperti teknik pengecatan dan
tata letak dekorasi.
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